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ABSTRAK

Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu destinasi wisata favorit di
Indonesia, provinsi ini seringkali dijuluki sebagai kota wisata karena banyaknya
destinasi wisata yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta, maka tidak dapat
dipungkiri bahwasanya motor penggerak ekonomi utama yang ada di daerah ini
lalah sektor pariwisata yang terdiri dari akomodasi dan transportasi serta sektor
perdagangan lainnya yang menopang keberlangsungan pariwisata. Wisatawan yang
berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan pengunjung yang berasal
dari berbagai daerah di Indonesia maka dalam penelitian ini peneliti sangat tertarik
untuk dapat meneliti tentang bagaimana inflasi dan PDB Indonesia sebagai variabel
makroekonomi mempengauhi pertumbuhan sektor pariwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta menggunakan parameter jumlah kunjungan wisatawan dan lama
tinggal wisatawan dengan menggunakan metode regresi linear berganda dan data
bulanan dari tahun 2013-2019. Inflasi berpengaruh negatif terhadap kunjungan
wisatawan dan lama tinggal wisatawan sedangkan PDB berpengaruh positif
terhadap kunjungan wisatawan dan lama tinggal wisatawan. Secara simultan inflasi
dan PDB berpengaruh positif terhadap kunjungan wisatawan dan lama tinggal
wisatawan. Wisatawan yang berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan wisatawan yang berasal dari berbagai daerah di Indonesia oleh
karenanya penyusunan penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui bagaimana
kemampuan masyarakat untuk melakukan perjalanan pariwisata yang berdampak
kepada pertumbuhan pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta. Tentunya dengan
penyusunan penelitian ini diharapkan mampu mengetahui bagaimana tingkat
resistensi pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta terhadap fluktuasi
makroekonomi dan menjadikan kebijakan pariwisata yang lebih baik.

Kata Kunci: Sektor Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, Daya Beli,
Inflasi, PDB, Pariwisata, Sektor Pariwisata, Regresi Linear Berganda,
Wisatawan
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ABSTRACK

The Special Region of Yogyakarta is one of the favorite tourist destinations in
Indonesia, this province is often dubbed as a tourist city because of the many tourist
destinations in the Special Region of Yogyakarta, it cannot be denied that the main
economic driving force in this area is the tourism sector which consists of
accommodation and transportation as well as other trade sectors that support the
sustainability of tourism. Tourists visiting the Special Region of Yogyakarta are
visitors who come from various regions in Indonesia, so in this study researchers
are very interested in being able to examine how Indonesia's inflation and GDP as
macroeconomic variables affect the growth of the tourism sector in the Special
Region of Yogyakarta using the parameters of the number of tourist visits and the
length of time tourist stay using the multiple linear regression method and monthly
data from 2013-2019. Inflation has a negative effect on tourist visits and length of
stay of tourists while GDP has a positive effect on tourist visits and length of stay
of tourists. Simultaneously inflation and GDP have a positive effect on tourist visits
and length of stay of tourists. Tourists who visit the Special Region of Yogyakarta
are tourists who come from various regions in Indonesia, therefore the preparation
of this study aims to be able to find out how the ability of the community to travel
tourism has an impact on tourism growth in the Special Region of Yogyakarta. Of
course, by compiling this research, it is hoped that it will be able to find out how
the resistance level of tourism in the Special Region of Yogyakarta is to
macroeconomic fluctuations and make better tourism policies.

Keywords: Yogyakarta Special Region Tourism Sector, Purchasing Power,
Inflation, GDP, Tourism, Tourism Sector, Multiple Linear Regression, Tourists
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia dengan keberagaman budaya dan kondisi geografis alamnya
sangat mendukung keberlangsungan industri pariwisata untuk terus tumbuh
dan maju. Industri pariwisata merupakan suatu kegiatan yang di dukung oleh
berbagai faktor kegiatan ekonomi seperti jasa transportasi, akomodasi
perhotelan, industri perdagangan dan berbagai aktifitas ekonomi penopang
kepariwisataan. Maka tidak heran aktifitas kepariwisataan dapat memberikan

kontribusi yang positif terhadap sektor ekonomi lainnya.

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan mendefinisikan tentang kepariwisataan ialah keseluruhan
kegiatan yang terkait dengan pariwisata dan bersifat multidimensi serta
multidisiplin yang muncul sebagai wujud nebutuhan setiap orang dan negara
serta interaksi Antara wisatawan dan masyarakat setempat, sesama wisatawan,
Pemerintah Daerah, dan Pengusaha (Pemerintah Indonesia, 2009). Tumbuhnya
pariwisata akan memberikan manfaat bagi masyarakat di berbagai daerah di
Indonesia. Melalui promosi dan pengembangan daya tarik wisata, pariwisata

dapat menjadi wadah pemerataan pembangunan ekonomi di Indonesia.

Secara global, industri pariwisata Indonesia menunjukkan prestasi yang
cukup signifikan. Sebagaimana yang dipublikasikan oleh Word Economic
Forum dalam rilis 2 tahunannya yang bertajuk “The Travel and Tourism
Competitiveness Report” pada tahun 2019 menunjukkan Indonesia berada
pada peringkat 40 dunia dan peringkat 4 asia tenggara sebagai destinasi wisata
terbaik di dunia dengan berbagai kategori indikator penilaian yaitu Enabling
Environtment, T&T Policy & Enabling Conditions, Infrastructure, Natural &
Cult. Resources (Calderwood & Soshkin, 2019). Tentunya prestasi tersebut
didapatkan dengan berbagai dukungan berbagai aspek yang menopang

keberlangsungan pariwisata di Indonesia.



Internasional reserves and foreign currency liquidity (IRFCL) atau
Official reserve asset mendefinisikan cadangan devisa merupakan seluruh
aktiva luar negeri yang dapat digunakan setiap waktu oleh otoritas moneter
selaku pemegang kuasa atas penggunaan devisa yang berfungsi sebagai
pembiayaan atas ketidak seimbangan neraca pembayaran dalam rangka
menjaga stabilitas moneter dengan cara melakukan intervensi pada pasar valuta
asing dan berbagai tujuan lainnya. Maka atas dasar tersebut dapat diketahui
bahwa cadangan devisa digunakan untuk menjaga kestabilan nilai tukar suatu
negara dan pembiayaan terhadap defisit neraca pembayaran (Benny, 2013).
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Gambar 1. 1. Sektor Penopang Devisa

Sumber : (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia, 2020b)

Pariwisata menjadi salah satu sektor di Indonesia yang terus tumbuh
dan memegang peran cukup penting bagi perekonomian negara, sebagaimana
terjadi pada negara lain. Gambar 1.1 menunjukkan pendapatan devisa dari
pariwisata memiliki peranan yang cukup penting pada struktur penerimaan
devisa nasional. Sektor pariwisata berpeluang besar terus berkembang dengan
adanya globalisasi. Semakin terbukanya penduduk melakukan perjalanan luar
negeri, meningkatnya jumlah perdagangan internasional serta keluar dan
masuknya investasi dari dan ke luar negeri menjadi penyebab dari terus
mendorong globalisasi di sektor pariwisata. Peranan sektor pariwisata akan



menjadi sektor yang penting seiring era globalisasi yang terus berputar
(Lumaksono dkk., 2012).
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Gambar 1. 2. Kontribusi Pariwisata Terhadap PDB

Sumber : (Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif / Badan Pariwisata dan Ekonomi
Kreatif Republik Indonesia, 2020a)

Meningkatnya jumlah kunjungan wisatawan mancanegara maupun
wisatawan domestik dan peningkatan nilai investasi di sektor pariwisata dapat
menjadi indikator keberhasilan ekonomi sektor pariwisata yang pastinya
mempengaruhi kontribusi terhadap PDB Negara (Utami & Kafabih, 2021).
Gambar 1.2 menunjukkan 5 tahun terakhir tepatnya dari tahun 2015-2019
sektor pariwisata menyumbang kontribusi sebesar 4% sampai 5.5% terhadap
PDB (Produk Domestik Bruto) dan terus menunjukan pertumbuhan yang baik
di setiap tahunnya. Dampak lain dari kegiatan pariwisata tentunya dapat
memberikan efek yang positif terhadap pemerataan pembangunan ekonomi di
berbagai daerah di Indonesia. Melalui keindahannya, alam Indonesia menjadi
daya tarik bagi wisatawan mancanegara untuk dapat berkunjung ke Indonesia,
tentunya hal tersebut merupakan dampak positif yang diberikan sektor
pariwisata untuk dapat mengenalkan Indonesia di mata dunia yang kemudian
akan menumbuhkan ketertarikan dunia internasional terhadap berbagai potensi

yang ada di Indonesia dan mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia.



Dalam jangka panjang, sektor pariwisata menjadi investasi yang dinilai
cukup menjanjikan, berbagai potensi seperti penyerapan tenaga kerja,
tumbuhnya pemerataan kesempatan berwirausaha, pemerataan pembangunan
nasional dan kontribusi terhadap devisa Negara yang didapatkan dari
kunjungan wisatawan mancanegara. Tentunya hal tersebut akan berdampak
terhadap pengentasan kemiskinan dan kesejahteraan rakyat serta
menumbuhkan indentitas bangsa di kancah internasional (Wicaksono, 2022).
Angkutan, Pergudangan, Jasa Penunjang Angkutan, Pos dan Kurir; Penyediaan
Akomodasi dan Penyediaan Makanan dan Minuman; Informasi dan
Komunikasi; Jasa Perusahaan; Jasa Pendidikan; dan Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial menjadi bagian penting dari terbentuknya struktur berjalannya
suatu kegiatan pariwisata yang tentunya ditopang oleh berbagai kegiatan
ekonomi dari sektor lain. Berbagai sektor tersebut digunakan demi terbentunya
secara utuh dan tertata tentang bagaimana kontribusi kegiatan pariwisata
menopang dengan baik kegiatan wisata di suatu daerah yang tentunya dibantu
oleh inpu output froward dan backward yang ditelaah dengan cermat (Aji dkk.,
2018).

Penelitian ini mengambil case study di Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta sebagai salah satu destinasi wisata di Indonesia. Terdapat 191 daya
tarik wisata yang dapat dikunjungi oleh wisatawan (Dinas Pariwisata Daerah
Istimewa Yogyakarta, 2006). Selain kota pelajar, Yogyakarta kerap kali
mendapatkan julukan sebagai kota wisata. Keindahan alam di Yogyakarta,
keragaman budaya khas jawa dan keramahan penduduknya menjadikan

Yogyakarta sebagai salah satu tujuan favorit untuk berwisata.
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Gambar 1. 3. Pertumbuhan Kunjungan Wisatawan DIY

Sumber : (Dinas Pariwisata Daerah Istimewa Yogyakarta, 2006)

Inflasi dan PDB merupakan salah satu indikator prestasi pertumbuhan
ekonomi makro, Inflasi ialah suatu proses naiknya berbagai harga yang berlaku
di dalam suatu perekonomian dan PDB menjadi indikator tingkat kesejahteraan
masyarakat (Sukirno, 2012). Maka keadaan ekonomi secara nasional akan
mempengaruhi seberapa banyak kunjungan wisatawan karena hal tersebut
menjadi indikator kemampuan daya beli masyarakat terhadap barang dan jasa
yang ada, mengingat bahwa pariwisata bukanlah sektor ekonomi yang menjadi
kebutuhan primer masyarakat. Sebagaimana data yang disajikan pada Gambar
1.3 menunjukkan bahwasanya tahun dimana keadaan ekonomi secara nasional
sedang mengalami krisis, jumlah kunjungan wisatawan Daerah Istimewa
Yogyakarta sangat menurun drastis tentunya hal ini dipengaruhi oleh
menurunnya kemampuan daya beli masyarakat untuk kebutuhan pariwisata.

Pertumbuhan sektor pariwisata dapat kita lihat dari seberapan besar
angka kedatangan wisatawan dan penerimaan pariwisata mancanegara.
Besarnya jumlah kedatangan wisatawan dan penerimaan pariwisata menjadi
salah satu faktor yang menjadi tolak ukur kontribusi sektor pariwisata terhadap
suatu Negara. Penerimaan pariwisata ialah besaran wisatawan yang
mengeluarkan uang atau biayanya untuk keperluan yang menunjang aktifitas
wisatanya seperti biaya transportasi, akomodasi dan hotel, biaya untuk makan
dan biaya-biaya lain yang berkaitan dengan aktifitas wisata yang berkunjung
ke destinasi wisata di suatu daerah (Wardhana dkk., 2019). Maka tidak dapat



dipungkiri bahwasanya keadaan ekonomi nasional sangat mempengaruhi
jumlah kunjungan wisatawan khususnya wisatawan yang berkunjung ke

Daerah Istimewa Yogyakarta.
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Gambar 1. 4. Pertumbuhan Ekonomi DI'Y

Sumber : Badan Pusat Statistik, Daerah Istimewa Yogyakarta 2016-20219 (diolah)

Produk Domestik Bruto (PDB) menjadi indikator makroekonomi yang
dapat menggambarkan kondisi sosial masyarakat di suatu daerah atau negara.
PDRB yang merupakan gambaran bagaimana perekonomian suatu daerah
digerakkan dan besaran total produksi di suatu regional terdiri dari berbagai
kategori sektor lapangan usaha. Pada gambar 1.4 dapat kita lihat bagaimana
kondisi perekonomian suatu daerah atau dalam hal ini ialah Daerah Istimewa
Yogyakarta digerakkan oleh berbagai sektor, dan dari gambar tersebut dapat
kita lihat bahwasanya sektor pariwisata yang terdiri dari Perdagangan dan
Akomodasi menjadi sektor terbesar yang menggerakan perekonomian Daerah
Istimewa Yogyakarta. Maka dapat kita ketahui bahwasanya pariwisata menjadi
sektor penting terhadap keberlangsungan perekonomian di Daerah Istimewa

Yogyakarta.



Sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta dan berbagai sub-
sektor pendukungnya seperti jasa hiburan, rekreasi, dan kebudayaan swasta
serta restoran merupakan sektor kunci yang dapat mendorong pertumbuhan
output hulu maupun hilir industri di daerah Istimewa Yogyakarta (Saputra &
Kurniawan, 2012). Pemerintah dan swasta perlu terus bersinergi untuk bersama
ikut serta berpartisipasi terhadap kebutuhan para wisatawan yang berkunjung
ke Kabupaten/Kota di Yogyakarta. Berbagai fasilitas seperti infrastruktur jalan
akses dapat menjadi wewenang pemerintah dan penyediaan fasilitas seperti
restoran, hotel, café dan pengelolaan destinasi wisata dapat diperankan oleh
pelaku usaha atau pariwisata dari pihak swasta. (Putri, 2017)

Kepariwisataan merupakan kegiatan yang dapat menopang berbagai
aspek dalam keberlangsungan suatu Negara, baik secara nasional maupun
regional. Keadaan ekonomi nasional secara tidak langsung dapat
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk melakukan perjalanan wisata.
Daerah Istimewa Yogyakarta menjadi salah satu daerah dengan daya tarik
wisata yang cukup tinggi di di Indonesia, dalam berbagai literatur tentang
ekonomi sektor pariwisata, tidak banyak ditemukan tentang bagaimana kinerja
perekonomian secara nasional mempengaruhi pertumbuhan sektor pariwisata
di Daerah Istimewa Yogyakarta. Maka atas dasar pemikiran tersebut penulis
memilih judul “Pengaruh Tingkat Inflasi Dan PDB Indonesia Terhadap

Pertumbuhan Sektor Pariwisata Di Daerah Istimewa Yogyakarta”



B. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap kunjungan wisatawan Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap
kunjungan wisatawan Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh inflasi terhadap lama tinggal wisatawan di Daerah
Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap
lama tinggal wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta?

Bagaimana pengaruh inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia terhadap kunjungan wisatawan Daerah Istimewa Yogyakarta?
Bagaiman pengaruh inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia

terhadap lama tinggal wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta?

C. Batasan Masalah

1.

Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kuantitatif yang mana
perhitungan dan estimasi menggunakan metode dalam ekonometrika
yang berbasis pada data angka sehingga akan ada perbedaan dengan
bagaimana kondisi objektif lapangan yang tidak bisa di kalkulasikan
dengan angka.

Penelitian ini tidak menggunakan variabel minat dan promosi pariwisata
Daerah Istimewa Yogyakarta.

Penelitian ini tidak menjadikan keadaan ekonomi saat terjadi covid-19

sebagai variabel dan bahan kesimpulan.



D. Tujuan Penelitian

1.

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap kunjungan wisatawan Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap
kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mengetahui pengaruh inflasi terhadap lama tinggal wisatawan di Daerah
Istimewa Yogyakarta.

Mengetahui pengaruh Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia terhadap
lama tinggal wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Mengetahui pengaruh inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia
terhadap kunjungan wisatawan di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Mengetahui pengaruh inflasi dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia

terhadap lama tinggal wisatawan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

E. Manfaat Penelitian

1.

Sebagai bahan rujukan untuk menentukan kebijakan ekonomi regional di
sektor pariwisata

Rujukan analisis tentang tingkat pengaruh jangka pendek maupun jangka
panjang keadaan ekonomi nasional terhadap sektor pariwisata di Daerah
Istimewa Yogyakarta

Menjadi dokumentasi data untuk rekomendasi pengembangan pariwisata

Daerah Istimewa Yogyakarta.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian dan intrepetasi antara teori, penelitian

terdahulu dan hasil estimasi yang telah dilakukan dalam pembahasan di bab

sebelumnya maka kesimpulan dalam penelitian ini ialah :

1.

Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan
kunjungan wisatawan Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut
disebabkan karena secara parsial inflasi akan menjadikan harga barang
dan jasa meningkat sehingga wisatawan yang berasal dari berbagai
daerah di Indonesia maupun dari mancanegara tidak memiliki
kemampuan yang cukup dalam daya beli dan kecenderungan
mengkonsumsi untuk melakukan perjalanan dan aktifitas pariwisata ke
Daerah Istimewa Yogyakarta maka secara parsial seiring naiknya
inflasi akan menyebabkan pengurangan jumlah wisatawan yang
berkunjung dan melakukan aktifitas pariwisata di Daerah Istimewa
Yogyakarta.

PDB pada skala nasional berpengaruh positif signifikan terhadap
pertumbuhan kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta.
Wisatawan yang berkunjung ke Daerah Istimewa Yogyakarta
merupakan wisatawan yang berasal dari berbagai daerah dan negara.
Penelitian ini akan menjadikan wisatawan nasional sebagai fokus
utama, secara parsial PDB berpengaruh positif terhadap pertumbuhan
kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa Yogyakarta. Tentunya hal
tersebut dikarenakan pendapatan perkapita yang berasal dari besaran
PDB akan meningkat dan menambah kemampuan daya beli dan
kecenderunga mengkonsumsi masyarakat untuk melakukan perjalanan
wisata dan melakukan aktifitas kepariwisataan di Daerah Istimewa

Yogyakarta. Seiring dengan pertumbuhan kunjungan wisatawan dari
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berbagai daerah di Indonesia dan mancanegara akan menumbuhkan
sektor pariwisata di Daerah Istimewa Yogyakarta.

Inflasi berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap lama tinggal
wisatawan di daerah istimewa yogyakarta. Semakin meningkatnya
harga barang dan jasa berlaku di dalam perekonomian secara parsial
akan menyebabkan penurunan kemampuan daya beli dan
kecenderungan mengkonsumsi masyarakat dalam melakukan aktifitas
pariwisata yang mana hal tersebut akan menyebabkan wisatawan tidak
akan tinggal di Daerah Istimewa Yogyakarta dalam jangka waktu yang
lama dikarenakan menurunya aktifitas kepariwisataan dan memberikan
pengaruh yang negatif terhadap pertumbuhan sektor pariwisata di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

PDB berpengaruh positif signifikan terhadap lama tinggal wisatawan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagaimana telah dijelaskan tentang
teori PDB pada pembahasan sebelumnya, meningkatnya PDB akan
berdampak kepada meningkatnya kemampuan daya beli dan
kecenderungan mengkonsumsi masyarakat. Dengan hal tersebut
wisatawan dengan kemampuan mengkonsumsi dan daya beli yang
semakin tinggi akan menjadikannya lebih lama untuk berada di Daerah
Istimewa Yogyakarta dan melakukan aktifitas kepariwisataan di
Daerah Istimewa Yogyakarta. Seiring dengan peningkatan aktifitas
kepariwisataan akan menjadikan sektor pariwisata terus bertumbuh
kearah yang positif.

Secara simultan Inflasi dan PDB Indonesia berpengaruh positif
signifikan terhadap kunjungan wisatawan ke Daerah Istimewa
Yogyakarta. Sebagaimana teori Adam Smith tentang invisibel hand
bertambah tingginya inflasi akan menyebabkan setiap orang berusaha
untuk menyesuaikan dengan tingkat inflasi yang ada dan hal tersebut
akan menjadikan PDB ikut meningkat. Paningkatan keduanya yang
beriringan dengan baik akan menjadikan kemampuan daya beli dan

kecenderungan konsumsi masyarakat untuk melakukan perjalanan dan
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aktifitas pariwisata ikut membaik. Inflasi yang terjaga dengan baik dan
kemampuan masyarakat untuk memenuhi kebutuhannya yang berjalan
dengan baik akan memiliki dampak yang positf terhadap sektor
pariwisata yang dalam variabel ini ialah kunjungan masyarakat ke
Daerah Istimewa Yogyakarta. Meningkatnya kunjungan wisata
menjadikan pertumbuhan sektor pariwisata tumbuh ke arah yang
positif.

Secara simultan inflasi dan PDB Indonesia berpengaruh positif
signifikan terhadap pertumbuhan lama tinggal wisatawan di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Yang artinya naiknya inflasi dan PDB Indonesia
akan menjadikan wisatawan lebih lama tinggal di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Maka dengan itu seiring dengan semakin lama wisatawan
tinggal maka akan semakin banyak aktifitas kepariwisataan yang
dilakukan di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut akan memicu
pertumbuhan positif terhadap pertumbuhan sektor pariwisata di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Hal tersebut dapat tergambarkan dengan
semakin lamanya hotel penyewaan hotel dan semakin banyaknya
destinasi wisata yang dikunjungi serta peningkatan konsumsi barang
dan jasa wisatawan lainnya selama berwisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penelitian
ini maka peneliti memberikan saran kepada beberapa elemen yang

diantaranya ialah :

1. Bagi pemerintah, isu tentang pariwisata merupakan isu yang tidak terlalu
banyak diangkat dan dijadikan prioritas utama bagi pemerintah, baik itu
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Akan tetapi tidak dapat
dipungkiri bahwasanya sektor pariwisata menjadi sektor yang penting
bagi beberapa daerah dengan pendapatan ekonomi yang rendah di
Indonesia. Melalui pariwisata, ekonomi dapat terus berputar ke daerah
terpencil yang ada di Indonesia dengan berbagai keindahan alamnya.
Oleh karenanya publikasi dan dokumentasi data tentang pariwisata sudah
semestinya dapat ditingkatkan agar para peneliti lebih mudah melakukan
penelitian dan pemerintah dapat memberikan kebijakan yang tepat dalam
sektor pariwisata sebagai salah satu langkah pemerataan ekonomi ke
berbagai daearah di Indonesia melalui parwisata baik itu melalui
penelitian dan rekomendasi yang diajukan oleh peneliti maupun
dokumentasi data yang sudah dilakukan. Tentunya menjadi harapan
besar bagi beberapa daerah yang memiliki ekonomi lemah untuk dapat
maju dengan bertumbuhnya sektor pariwisata melalui daya tarik wisata

yang ada di daerah tersebut.

2. Bagi akademisi, penelitian yang secara khusus menjadikan daya beli dan
kecenderungan konsumsi masyarakat untuk melakukan aktifitas
pariwisata dengan parameter inflasi dan PDB tentunya masih sangat
sedikit. Mayoritas penelitian yang sudah peneliti amati meneliti tentang
bagaimana pengaruh pariwisata terhadap berbagai variabel prestasi
ekonomi secara makro. Dan dalam peneltian ini tidak secara rinci
menjelaskan sampai kepada pendapatan secara riil sektor pariwisata

dikarenakan sektor pariwisata merupakan sektor yang cukup sulit untuk
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menemukan indikator sebagai parameter yang kuat. Maka diharapkan
untuk penelitian selanjutnya dapat lebih banyak melakukan penelitian
tentang bagaimana makroekonomi mempengaruhi pariwisata dengan
parameter dan indikator yang lebih merinci kepada pelaku pariwisata
dengan tetap menjadikan indikator keekonomian sebagai parameter.
Besar harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya dapan mendapatkan
hasil yang lebih baik lagi dan dapat melengkapi kekurangan yang ada di
dalam penelitian ini demi kemajuan sektor pariwisata di Daerah Istimewa

Yogyakarta khususnya dan di Indonesia pada umumnya.
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